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ABSTRAK 
 

Keberadaan mata air erat kaitannya dengan tumbuhan yang hidup di sekitarnya. 

Semakin banyak pohon maka semakin banyak pula persediaan air tanah karena 

pohon berperan dalam membantu tanah menyerap lebih banyak air.  Mata Air 

Cicaneang merupakan mata air yang berada dekat dengan tumbuhan dan belum 

banyak diketahui keberadaannya sehingga penelitian yang dilakukan pada mata air 

ini pun masih jarang sekali. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui struktur 

vegetasi pohon di sekitar mata air Cicaneang. Penelitian ini merupakan penelitian 

analisis vegetasi dengan plot kuadrat (20mx20m) untuk tumbuhan yang berhabitus 

pohon. Penelitian dilakukan di tiga lokasi yaitu Stasiun 1 (1 meter dari mata air), 

Stasiun 2 (100 meter dari mata air), dan Stasiun 3 (200 meter dari mata air) di Desa 

Haurkuning Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang Jawa Barat. Parameter yang 

diukur berupa Kerapatan (K), Frekuensi (F), Dominansi (D), Indeks Nilai Penting 

(INP), Indeks Keanekaragaman (H’), dan faktor lingkungan berupa suhu, 

kelembapan, pH, dan intensitas cahaya. Hasil menunjukkan bahwa didapat 485 

individu dari 29 spesies yang berasal dari 19 famili tumbuhan berhabitus pohon 

yang didominasi oleh jenis pohon Swietenia macrophylla (Mahoni) pada Stasiun 1 

dan 2 sedangkan Stasiun 3 didominasi oleh jenis pohon Albizia chinensis (Sengon), 

dimana semakin jauh jarak pohon dari mata air maka semakin banyak jumlah 

individu yang ditemukan, begitu pun sebaliknya. Dengan Indeks Nilai Penting (INP) 

tertinggi 112,6659% pada jarak 200m dari mata air. Indeks Keanekaragaman (H’) 

tertinggi 0,36553. Selain itu, komposisi dan struktur jenis pohon dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, faktor abiotik pada setiap Stasiun berada pada suhu kisaran 
27,4-29,8 0C, kelembapan udara 25-34%, kelembapan tanah 25-50%, intensitas 
cahaya 35-266 J, dan pH 5,6-6,5. Dari ketiga Stasiun pengamatan, faktor abiotik 
tertinggi berada pada Stasiun 3 yang berjarak 200m dari mata air sehingga jumlah 
vegetasi tertinggi berada pada Stasiun 3. 
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